ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa penyebah melemahnya bangsawan
Andi di Kota palopo dalam pemilihan calon walikota dana pa peran bangsawan
andi dalam kontestasi politik. Tipe penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Modal yang dimiliki oleh bangsawan Andi di Kota
Palopo yaitu pertama, Modal sosial yang dibangun oleh Bangsawan Andi belum
dilakukan secara terstruktur mulai dari Relasi dengan Masyarakat umum, Tokoh
Masyarakat, dengan organisasi masyarakat, sampai dengan Pejabat dalam
birokrasi dan yang terpenting adalah Partaii Politik. Kedua , Modal ekonomi
merupakan hal penting yang digunakan dalam kontestasi Pemilhan Walikota di
Kota Palopo, Sosok Bangsawan Andi yang lolos sebagai calon walikota belum
memiliki modal yang cukup dari segi modal ekonomi. Modal ekonomi merupakan
hal yang harus dimiliki oleh calon yang akan ikut dalam kontestasi, namun harus
diikuti oleh dukungan yang kuat dari modal yang lainnya. Ketiga, modal kultural
yang dimiliki Bangsawan andi yang lolos sebagai calon walikota masih belum
cukup mempunya nilai tawar yang tinggi dalam kontestasi politik di Kota Palopo.
Modal kurtural berasal dari seluruh kualifikasi pendidikan yang dimiliki oleh
Bangsawan Andi, serta pengetahuan lainnya. Keempat, Modal Simbolik
merupakan modal yang cukup diperhitungan dalam kontestasi pemilihan walikota
di Kota Palopo. Gelar kebangsawanan yang didapatkan dari darah keturunan
para raja Luwu, hanya saja harus dibarengi dengan modal-modal yang lainnya
agar bisa terpilih dalam kontestasi politik. Sedangkan peran andi dalam
kontestasi politik dikota palopo cukup banyak memberi pengeruh seperti mencaji
tim pemenangan dalam pemilihan umum, menjadi seorang anggota DPRD, calon
wakil walikota, dan pastinya sebagai pemangku adat di Kota Palopo.
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Abstract

This study aims to find out what causes the weakening of the nobility of Andi in
the City of Palopo in the selection of candidates for mayor and the role of Andi in
the political contestation. This type of research is descriptive qualitative. The
results show that the capital owned by Andi's nobility in Palopo City is first, the
social capital built by Andi's nobility has not been carried out in a structured way
from relations with the general public, community leaders, with community
organizations, to officials in the bureaucracy and most importantly, Political
Parties. Second, economic capital is an important thing that is used in the Mayor
Election contest in the City of Palopo, Bangsawan Andi figure who escaped as a
candidate for mayor does not yet have sufficient capital in terms of economic
capital. Economic capital is something that must be owned by candidates who will
participate in the contestation, but must be followed by strong support from other
capital. Third, the cultural capital owned by Bangsawan andi who escaped as a
candidate for mayor is still not enough to have a high bargaining value in
political contestation in Palopo City. Kurtural capital comes from all educational
qualifications held by Lord Andi, as well as other knowledge. Fourth, the
Symbolic Capital is sufficient capital calculated in the mayor election contestation
in Palopo City. Nobility obtained from the blood of the descendants of the Luwu
kings, only had to be coupled with other capital in order to be elected in political
contestation. While Andi's role in the political contestation in the city of Palopo
gave quite a lot of influences such as examining the winning team in the general
election, becoming a member of the DPRD, the deputy mayor's candidate, and
certainly as an adat holder in Palopo City.
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